BAB YV
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan pada Apotek Jaya dan pembahasan
mengenai kesesuaian dengan komponen pengendalian internal menurut COSO,
didapatkan hasil berupa kesimpulan bahwa Apotek Jaya telah menerapkan sistem
pengendalian internal dalam mengelola persediannya namun masih ditemukan
kendala atau kelemahan pada proses penerapannya. Kesimpulan yang diperoleh
dapat dirinci sebagai berikut:
a. Penerapan Sistem Pengendalian Internal Persediaan pada Apotek Jaya

Apotek Jaya telah menerapkan sistem pengendalian internal untuk mengelola
persediaan obat yang dilakukan berdasarkan jenis transaksi yang berhubungan
dengan persediaan. Namun penerapan sistem pengendalian internal yang dilakuka
belum menyeluruh, artinya terdapat beberapa hal yang belum memiliki sistem
pengendalian yang jelas. Berikut ini kesimpulan yang ditemukan pada Apotek Jaya
mengenai sistem pengendalian internal persediaan:

1) Pemisahan tugas yang terjadi di Apotek Jaya belum tegas. Pada prosedur
pembelian, telah dilakukan pemisahan tugas antara karyawan yang
melakukan pembelian persediaan dan karyawan yang menyiapkan uang
untuk membayar utang. Pada prosedur penjualan, pemisahan tugas terjadi
pada jenis penjualan, yaitu penjualan dengan resep dokter yang dilayani oleh
karyawan 2 dan karyawan 3 serta penjualan tanpa resep dokter yang dapat
dilayani oleh semua karyawan. Namun, pada prosedur penjualan tidak
memiliki pemisahan tugas untuk bagian kasir.

2) Otorisasi pada transaksi dan kegiatan telah dilakukan, namun masih emmiliki
kelemahan. Pada prosedur pembelian, otorisasi dilakukan oleh apoteker
dengan menandatangani surat pesanan (SP) yang telah disiapkan oleh
karyawan 1. Otorisasi pada prosedur penjualan dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda tangan dan stempel apotek pada surat pesanan (SP) yang

akan diserahkan kepada salesman. Pada prosedur penjualan, otorisasi hanya
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dilakukan secara lisan melalui pemeriksaan nama obat, jumlah obat, dan
harga obat yang dibeli konsumen. Prosedur penjualan tidak memiliki otorisasi
berupa tanda tangan atau nama karyawan yang melayani yang tertera pada
nota penjualan, sehingga apabila konsumen datang mengajukan keluhan
mengenai kesalahan harga atau barang, sulit untuk dilakukan pemeriksaan
karyawan yang mana yang melayani konsumen tersebut.

Dokumen dan catatan yang digunakan pada prosedur pembelian dan
penjualan masih dilakukan secara manual dan sederhana. Pada prosedur
pembelian, catatan berupa daftar permintaan barang dan catatan utang dibuat
secara manual dan tidak dibuat salinan, selain itu juga terdapat faktur
pembelian dari pemasok yang dilakukan pengarsipan dengan memberikan
nomor urut dan disimpan dalam kardus sesuai urutan tanggal pelunasan. Pada
prosedur penjualan, catatan yang digunakan ialah catatan penjualan yang
dibuat secara manual dan ditulis oleh semua karyawan setelah melayani
konsumen, dan nota penjualan yang diberikan kepada konsumen yang
membutuhkan rincian harga obat. Catatan-catatan tersebut tidak dilakukan
pengarsipan sehingga sulit untuk melakukan pengukuran apakah pendapatan
yang diperoleh mengalami kenaikan atau penurunan. Dokumen yang
diarsipkan hanya faktur pembelian barang, dokumen tersebut telah dilakukan
rekap dan pengarsipan dengan baik sesuai dengan syarat dokumen yanng
memadai.

Pengendalian fisik atas aset dan catatan dilakukan secara manual dan
elektronik. Pada prosedur pembelian obat, pengendalian fisik secara manual
dilakukan melalui pengecekkan langsung stok obat serta pemeriksaan
kuantitas dan kualitas obat saat barang datang. Pada prosedur penjualan,
pengendalian fisik secara manual dilakukan dengan pemeriksaan kuantitas
dan kualitas obat sebelum diserahkan kepada konsumen, memastikan
penggunaan metode kombinasi FIFO dan FEFO pada penyimpanan obat,
menyediakan etalase yang tertutup rapat untuk menyimpan persediaan obat,

dan memberikan penandaan pada obat yang mendekati masa kadaluwarsa.
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Pengendalian secara elektronik dilakukan dengan pemasangan CCTV yang
menjangkau seluruh area apotek.

Pemantauan kinerja secara umum pada prosedur pembelian dan penjualan
obat dilakukan oleh Apoteker Pengelola Apotek (APA) selaku pemilik apotek.
Pada prosedur pembelian, pemeriksaan dilakukan sekali dalam 1 (satu)
minggu melalui pemeriksaan langsung stok obat yang ada. Pada prosedur
penjualan, pemeriksaan dilakukan setiap hari dengan memeriksa kesesuaian

antara uang kas dengan catatan penjualan.

Efektivitas dan efisiensi penerapan sistem pengendalian internal
persediaan pada Apotek Jaya

Efektivitas dan efisiensi penerapan sistem pengendalian internal didasarkan

pada unsur-unsur pengendalian internal yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016),

yaitu:

1))

2)

3)

Struktur organisasi yang menggambarkan adanya pemisahan tugas dari
masing-masing personil Apotek Jaya masih belum efektif, karena struktur
organisasi yang ada hanya menunjukkan tingkatan jabatan pada Apotek Jaya.
Pada prosedur pembelian dan penjualan, Apotek Jaya tidak memiliki fungsi
akuntansi. Selain itu, pada prosedur penjualan tidak terdapat fungsi kas,
sehingga semua karyawan dapat mengakses uang kas di laci kasir.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan telah dilakukan secara efektif,
namun perlu ditingkatkan. Pada prosedur pembelian dilakukan oleh Apoteker
melalui tandatangan pada surat pesanan (SP) sedangkan pada prosedur
penjualan hanya dilakukan secara lisan dan double check oleh karyawan lain.
Praktik yang dilakukan pada prosedur pembelian dan penjualan persediaan
masih belum efektif. Pada prosedur pembelian obat, Apoteker Pengelola
Apotek (APA) memberikan arahan secara lisan dan pelatihan secara langsung
kepada para karyawan dan telah dipahami oleh para karyawan. Karyawan 2
dan karyawan 1 telah melakukan double check pada prosedur penjualan dan
membantu melayani konsumen apabila ada pertanyaan mengenai cara

pemakaian dan kegunaan obat yang dibeli konsumen, hal ini sesuai dengan
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tugas dan arahan yang diberikan Apoteker Pengelola Apotek (APA) selaku
pemilik sarana.

Kemampuan karyawan Apotek Jaya telah memadai dan sesuai dengan
kebutuhan. Pada proses recruitment, apoteker pengelola apotek (APA)
menetapkan persyaratan yaitu minimal pendidikan SMK Farmasi dan
memiliki pengalaman dibidang pelayanan apotek. Berdasarkan persyaratan
tersebut, Apotek Jaya memiliki 2 orang karyawan dengan latar belakang
pendidikan SMK Farmasi dan 2 orang dengan latar belakang pendidikan
SMA, namun 3 orang diantaranya telah memiliki pengalaman dibidang
pelayanan apotek. Sehingga semua karyawan dapat saling membantu, antara
karyawan yang memiliki dasar pendidikan farmasi dengan karyawan yang

berpengalaman.

Saran dan masukan bagi pemilik sarana dalam rangka peningkatan
kualitas sistem pengendalian internal persediaan di Apotek Jaya

Saran yang dapat diberikan kepada Apoteker Pengelola Apotek (APA) selaku

pemilik saran ialah:

1)

2)

3)

Menetapkan karyawan untuk bertugas sebagai kasir yang memiliki ketelitian
dan kecepatan dalam bekerja. Saran ini diberikan agar memudahkan pemilik
sarana dalam melakukan pemeriksaan dan verifikasi apabila terjadi
ketidakcocokkan antara uang kas dan catatan penjualan.

Menugaskan karyawan untuk bertugas bagian akuntansi. Pemilik sarana
dapat menetapkan personil bagian akuntansi untuk membuat rincian
pengeluaran dan pemasukan Apotek Jaya agar pemilik sarana dapat
memonitor keluar-masuknya uang dan memastikan apakah Apotek Jaya
mengalami kenaikan atau penurunan pendapatan, dan meminimalisir
kerugian yang dialami Apotek Jaya.

Pengisian kartu stok persediaan obat dapat dilakukan agar memudahkan
memantau jumlah keluar-masuk barang dan memaantau kecepatan obat

tersebut terjual.
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Dokumen dan catatan dapat diberi penomoran, dibuat salinan, dan
pengarsipan agar dokumen dan catatan yang dimiliki dikelola dengan baik
dan memudahkan dalam proses pencarian apabila dibutuhkan untuk

pemeriksaan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dan kendala dalam pelaksanaan penelitian ini ialah tidak

diberikan akses untuk mendokumentasikan beberapa dokumen yang dapat

menunjang keakuratan data, sehingga hanya melalui wawancara dan observasi.

Selain itu juga keterbatasan pada jumlah informan, karena Penelitian ini hanya

menggunakan 2 informan, yaitu pemilik sarana dan bagian pembelian persediaan

obat.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh, maka penulis

memberikan saran yang ditujukan untuk beberapa pihak, yaitu:

1)

2)

Pemilik sarana penelitian, yaitu pemilik Apotek Jaya untuk meningkatkan
kualitas pengendalian internal berdasarkan komponen yang dikemukakan
COSO, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Dengan penerapan berdasarkan
komponen COSO, maka pemilik sarana pemilik sarana dapat memastikan
bahwa seluruh aktivitas yang terjadi di Apotek Jaya telah sesuai peraturan dan
dipatuhi oleh seluruh karyawan.

Penulis selanjutnya yang diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai
bahan perbandingan dan bahan referensi untuk dilakukan penelitian
selanjutnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih akurat dan lebih

memuaskan.
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